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manufacturing companies selected through purposive sampling techniques during the observation period.
The results showed that company size did not have a significant effect on audit delays, while company age
and profitability had a significant negative effect. This means that companies that are longer established
and more profitable tend to complete the audit process faster. In terms of moderation, regulations do not
significantly moderate the relationship between the size and age of companies and audit delays. However,
regulation has been shown to significantly moderate the effect of profitability on audit delays, with a
direction of moderation that weakens the negative relationship. These findings suggest that while
profitability drives the acceleration of audits, regulatory pressures still limit the flexibility of reporting times.
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Abstrak

Audit terhadap laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pelaporan keuangan
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan
profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2024. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis peran regulasi sebagai variabel moderasi
yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel. Teori sinyal digunakan sebagai
landasan teoritis dalam menjelaskan hubungan antara karakteristik perusahaan dan ketepatan waktu
pelaporan audit. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi data
panel. Sampel terdiri dari 30 perusahaan manufaktur yang dipilih melalui teknik purposive sampling selama
periode observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay, sedangkan umur perusahaan dan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan. Artinya,
perusahaan yang lebih lama berdiri dan lebih profitable cenderung menyelesaikan proses audit lebih cepat.
Dalam hal moderasi, regulasi tidak memoderasi hubungan antara ukuran maupun umur perusahaan dengan
audit delay secara signifikan. Namun, regulasi terbukti memoderasi secara signifikan pengaruh profitabilitas
terhadap audit delay, dengan arah moderasi yang memperlemah hubungan negatif tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun profitabilitas mendorong percepatan audit, tekanan regulatif tetap
membatasi fleksibilitas waktu pelaporan.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, Audit Delay, Regulasi
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1. Pendahuluan

Menurut Efriyenty (2024), audit delay adalah lamanya waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan proses audit, dihitung sejak tanggal penutupan buku hingga tanggal rilis laporan audit. Di
sisi lain, selama periode 2021-2024, terdapat beberapa perkembangan regulasi dan kebijakan yang
berdampak pada proses audit dan pelaporan keuangan. penelitian (Budisantoso et al. 2024), ditemukan
bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam audit report lag antara sebelum dan selama pandemi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) mengeluarkan berbagai regulasi penyesuaian terkait
batas waktu penyampaian laporan keuangan akibat pandemi, serta mendorong percepatan adopsi
teknologi informasi dalam proses pelaporan dan audit. Misalnya, adanya relaksasi batas waktu pelaporan
keuangan pada tahun-tahun awal pandemi memengaruhi pola keterlambatan audit di tahun-tahun
setelahnya. Selain itu, tren digitalisasi dan otomatisasi sistem informasi akuntansi yang semakin
berkembang pascapandemi juga memengaruhi proses audit, baik dalam hal efisiensi maupun tantangan
baru yang dihadapi auditor. Oleh karena itu, mempelajari audit delay dalam konteks tahun 2021-2024
memberikan gambaran menyeluruh terhadap bagaimana perusahaan dan auditor menyesuaikan diri
terhadap perubahan-perubahan ini.

Penelitian mengenai determinan audit delay memiliki urgensi yang tinggi, baik dari segi teoritis
maupun praktis. Dari sisi teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur akademik
khususnya di bidang akuntansi dan auditing, yang secara konsisten menaruh perhatian terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Meskipun telah banyak penelitian
sebelumnya yang mengkaji audit delay, namun hasil-hasilnya masih menunjukkan adanya inkonsistensi
temuan. Misalnya, beberapa penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap audit delay, sementara penelitian lainnya menemukan tidak adanya pengaruh signifikan. Hal ini
menunjukkan perlunya kajian lanjutan dengan data dan periode waktu yang berbeda untuk memberikan
bukti empiris baru, terutama dalam konteks Indonesia dan khususnya pada sektor manufaktur yang
memiliki karakteristik unik dalam hal kompleksitas operasional, struktur biaya, dan siklus produksi.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini penting untuk memberikan masukan strategis bagi berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. Bagi manajemen perusahaan,
penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat
memperlambat proses audit, sehingga dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan sistem pelaporan serta
koordinasi dengan auditor eksternal. Manajemen yang memahami faktor penyebab audit delay juga dapat
menyusun kebijakan yang mendukung percepatan proses audit tanpa mengorbankan kualitas. Di sisi lain,
auditor publik juga dapat mengambil pelajaran dari hasil penelitian ini untuk mengidentifikasi karakteristik
klien yang cenderung memerlukan waktu audit lebih panjang, sehingga dapat mengatur jadwal audit
secara lebih efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan teori signaling sebagai dasar teoritis untuk
menjelaskan audit delay. Dalam konteks ini, perusahaan dianggap sebagai pihak yang mengirimkan sinyal
kepada investor dan pasar melalui ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin cepat laporan
keuangan dipublikasikan, maka semakin positif sinyal yang diberikan mengenai kinerja dan tata kelola
perusahaan. Sebaliknya, keterlambatan audit dapat menjadi sinyal negatif yang menurunkan kepercayaan
pasar.

1. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengolahan dan analisis data numerik
secara sistematis untuk menghasilkan temuan yang objektif dan dapat diukur secara statistik. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan kausal antara variabel ukuran perusahaan (X1), umur
perusahaan (X2), dan profitabilitas (X3) terhadap audit delay (Y), dengan regulasi (Z) sebagai variabel
moderasi. Metode kuantitatif memungkinkan pengukuran yang akurat dan generalisasi hasil penelitian ke
populasi yang lebih luas.

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2021-
2024, dengan jumlah sekitar 200 perusahaan. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria: 1) Terdaftar aktif selama periode penelitian. 2) Memiliki laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit dan dipublikasikan. 3) Data lengkap untuk semua variabel yang diperlukan. 4) Tidak mengalami
peristiwa luar biasa seperti merger atau delisting. Hasil seleksi diperoleh 30 perusahaan sebagai sampel.

Tabel 1 Operasional Variabel
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Jenis Nama Definisi Operasional Rumus / Pengukuran Referensi
Variabel Variabel
Dependen Audit Delay Selisih waktu antara tanggal = Audit Delay (hari) = Alhadadi
Y) tutup buku perusahaan Tanggal Laporan Audit — 31  (2024);
dengan tanggal penerbitan Desember Tahun Berjalan Budisantoso et
laporan audit. al. (2024);
Saputra et al.
(2020)
Independen Ukuran Ukuran perusahaan diukur Ukuran Perusahaan = Adhani &
Perusahaan dengan total aset akhir In(Total Aset) Sitorus
(X1) tahun, biasanya Magdalena
dilogaritmakan untuk (2022);
mengurangi skala data. Putri et al.
(2022);
Apriwandi et al.
(2023)
Independen Umur Lama perusahaan beroperasi = Umur Perusahaan (tahun) Adhani &
Perusahaan sejak berdiri hingga tahun = Tahun Penelitian — Sitorus
(X2) penelitian, dihitung dalam Tahun Berdiri Perusahaan Magdalena
tahun. (2022);
Ferawati &
Inayah (2021);
Susilo et al.
(2022)
Independen Profitabilitas Kemampuan perusahaan Agustin et al.
(X3) menghasilkan laba dari aset (2023);
yang dimiliki, diukur dengan . Laba Bersih Angela et al.
Return On Assets (ROA). Total Aset (2024);
Engel (2019);
Fitriani (2018)
Moderasi Regulasi (2) Kebijakan yang Variabel Dummy: Otoritas Jasa
memengaruhi batas waktu 0 = sebelum regulasi Keuangan
pelaporan dan audit, 1 = setelah regulasi (2023);
dikodekan sebagai variabel berlaku Mulya &
dummy (0 dan 1). Fauzihardani
(2022);
Putriningsih
(2025)

Sumber: Diolah dari berbagai sumber
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Analisis data menggunakan metode statistik kuantitatif, terutama regresi linear berganda dan analisis moderasi
untuk menguji pengaruh variabel independen dan variabel moderasi terhadap audit delay. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis secara sistematis dan objektif.

2. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil penelitian
3.1.1 Analisis Statistik Deskriprif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian
berdasarkan nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel-variabel yang dianalisis meliputi ukuran perusahaan (X1),
umur perusahaan (X2), profitabilitas (ROA) (X3), regulasi (Z), dan audit delay (Y).

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3 z X1z X2z X3z
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Mean 83.02500 27.97693 45.00000 91.01450 0.358333 | 10.33986 | 16.84167 | 32.80058
Median 86.00000 28.27431 43.00000 91.81000 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Maximum 129.0000 30.09717 111.0000 96.18000 1.000000 | 30.09717 | 84.00000 | 96.18000
Minimun 33.00000 24.69526 7.000000 80.41000 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Std. Dev 17.72975 1.445795 24.20570 3.528699 0.481521 | 13.90836 | 24.20014 | 44.12856
Skewness -0.317786 -0.816511 0.912642 -1.084740 0.590880 | 0.596912 | 1.013504 | 0.597950
Kurtosis 4.107945 2.686922 3.367701 3.908933 1.349139 | 1.364145 | 2.671669 | 1.366649
Jarque-Bera 8.157466 13.82391 17.33434 27.66400 20.60949 | 20.50619 | 21.08283 | 20.49006
Probability 0.016929 0.000996 0.000172 0.000001 0.000033 | 0.000035 | 0.000026 | 0.000036
Sum 9963.000 3357.232 5400.000 10921.74 43.00000 | 1240.783 | 2021.000 | 3936.070
Sum Sq. De 37406.93 248.7483 69724.00 1481.754 27.59167 | 23019.67 | 69691.99 | 231732.2
Observation 120 120 120 120 120 120 120 120

Sumber: Olah data eviews 12

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4.1, variabel dependen Y memiliki rata-rata sebesar
83,03 dengan standar deviasi 17,73, yang menunjukkan tingkat variasi data yang moderat. Sebagian besar
variabel dalam penelitian ini, seperti X1, X2, dan X3, menunjukkan penyebaran data yang bervariasi, dengan
nilai skewness dan kurtosis yang mengindikasikan adanya penyimpangan dari distribusi normal. Hal ini juga
didukung oleh hasil uji Jarque-Bera pada seluruh variabel yang menunjukkan probabilitas di bawah 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Variabel moderasi Z merupakan variabel dummy dengan rata-rata sebesar 0,358, menunjukkan bahwa
sekitar 35,8% data termasuk dalam kategori tertentu. Sementara itu, variabel interaksi (X1Z, X2Z, dan X3Z2)
memiliki distribusi condong ke kanan dan juga tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, dalam analisis
regresi lanjutan, perlu dipertimbangkan penggunaan metode yang mampu menangani pelanggaran terhadap
asumsi normalitas.

3.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
3.1.2.1 Uji Normalitas

Gambar 1 Histogram Normalitas

24
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Sumber: Hasil data sekunder olah software eviews 12

Berdasarkan hasil uji Jarque-Bera, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,419681, yang berarti lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti untuk menolak
hipotesis nol (Hy) yang menyatakan bahwa residual berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa residual
dari model regresi mengikuti distribusi normal secara statistik.

3.1.2.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Uji Multikolinearitas

\ | X1 [ X2 [ X3 | Z
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X1 1.000000 -0.053509 | 0.412035 | 0.455969 Variabel VIF
X2 -0.053509 1.000000 0.172903 | 0.062004 X1 1.516
X3 0.412035 0.172903 1.000000 | 0.111012 X2 1.038
z 0.455969 0.062004 0.111012 | 1.000000 X3 1.247
z 1.283

Sumber: Olah data eviews 12

Berdasarkan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF), seluruh variabel independen memiliki
nilai VIF yang jauh di bawah ambang batas umum 10, yakni X1 (1,516), X2 (1,038), X3 (1,247), dan Z (1,283),
yang menunjukkan tidak adanya indikasi multikolinearitas serius dalam model. Hal ini diperkuat oleh hasil
analisis korelasi antar variabel independen yang seluruhnya berada di bawah nilai 0,8, bahkan sebagian besar
di bawah 0,5, termasuk korelasi antara variabel moderasi Z dengan variabel independen lainnya. Dengan
demikian, baik berdasarkan uji VIF maupun analisis korelasi, dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel
independen dalam penelitian ini tidak cukup kuat untuk menimbulkan masalah multikolinearitas.

3.1.2.3 Uji Autokorelasi

Tabel 4 Uji Autokorelasi

DW 4-DW DL 4-DL DU 4-DU Keteranga
n
1.94366 2.05633 1.651 2.348 1.753 2.246 Tidak
9 1 3 7 6 4 tedapat
autokorelasi
Sumber: Olah data eviews 12
Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, diperoleh nilai DW sebesar 1,943669. Nilai ini

kemudiandibandingkan dengan nilai batas bawah (DL) sebesar 1,6513 dan batas atas (DU) sebesar 1,7536.
Karena nilai DW berada di antara DU dan 4 — DU vyaitu 2,2464, serta juga berada di antara DU dan 2, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif dalam model. Selain itu, nilai 4 — DW sebesar
2.056331 juga berada di atas DU, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi negatif. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi pada residualnya.

3.1.2.4Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

Weighted Statistics

R-squared 0.217940 Mean dependent var 147.8765
Adjusted R-squared 0.169061 S.D. dependent var 113.2746
S.E. of regression 15.02778 Sum squared resid 25293.42
F-statistic 4.458792 Durbin-Watson stat 1.020036
Prob(F-statistic) 0.000208

Sumber: Olah data eviews 12

Penggunaan metode Weighted Least Squares (WLS) pada model regresi menunjukkan bahwa
permasalahan heteroskedastisitas telah ditangani secara memadai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi F-
statistic sebesar 0,000208 yang berada jauh di bawah taraf signifikansi 0,05, sehingga model secara
keseluruhan signifikan. Nilai R-squared sebesar 0,217940 menunjukkan bahwa sekitar 21,79% variasi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut setelah
dilakukan perbaikan terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas.

3.1.3 Hasil Regresi Data Panel
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Tabel 6 Hasil Uji Regresi Data Panel

Variabel Coefficient Std. t-Statistic Prob.
Error

C -8.437568 281.7842 -0.029943 0.9762

X1 17.28774 11.21421 1.541593 0.1270

X2 -4.167608 1.196036 -3.484517 0.0008***

X3 -2.008156 0.705930 -2.844698 0.0056**

z 24.77014 364.8382 0.067893 0.9460

X172 -14.34402 12.49601 -1.147888 0.2543

X2Z 1.512723 1.851703 0.816936 0.4163

X3Z 2.807293 1.287739 2.180018 0.0321**

Sumber: Olah data eviews 12
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Untuk menguji pengaruh utama dan moderasi secara simultan, maka model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut:

Y = a+ B1X1+ B2X2 + B3X3+ BAZ + BSX1Z + B6X2Z + BTX3Z + ¢

Dengan menggunakan hasil estimasi koefisien pada regresi data panel, maka persamaan model regresi

penelitian

ini

+ 2.807293X,7 + ¢

3.1.4 Hasil Uji Hipotesis

3.14.1

Uji Persial (T)

dapat

dituliskan
Y = —8.437568 + 17.28774X, — 4.167608X, — 2.008156X; + 24.77014Z — 14.34402X,Z + 1.512723X,7

sebagai

berikut:

Uji t digunakan dalam analisis regresi untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah koefisien regresi
variabel independen berbeda secara signifikan dari nol. Jika nilai p (p-value) untuk variabel independen kurang
dari 0,05, berarti ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Namun, jika p-value lebih besar dari 0,05, maka pengaruh variabel tersebut

dianggap tidak signifikan.
Tabel 7 Hasil Uji Persial (T)
Variabel t-Statistic Prob.

C -0.029943 0.9762

X1 1.541593 0.1270

X2 -3.484517 0.0008***
X3 -2.844698 0.0056**
Z 0.067893 0.9460
X1z -1.147888 0.2543
X2Z 0.816936 0.4163
X3Z 2.180018 0.0321**

d.

Sumber: Olah data eviews 12

Pengaruh ukuran Pperusahaan terhadap audit delay
Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1270 (>
0,05), sehingga H1 ditolak. Artinya, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
Koefisien positif sebesar 17,2877 menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung mengalami
audit delay yang lebih panjang, namun hal ini tidak tidak dapat dibuktikan secara statistik. Hal ini dapat
dikaitkan dengan teori sinyal, yang menyatakan bahwa perusahaan besar seharusnya memberikan sinyal
positif melalui ketepatan waktu pelaporan.

Pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay
Variabel umur perusahaan (X2) memiliki probabilitas sebesar 0,0008 (< 0,01), maka H2 diterima.
Koefisien negatif sebesar —4,1676 menunjukkan bahwa semakin tua umur perusahaan, semakin pendek
audit delay. Ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang telah lama berdiri memiliki sistem pelaporan
yang lebih stabil dan hubungan yang baik dengan auditor, sehingga audit dapat diselesaikan lebih cepat.
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Temuan ini mendukung teori sinyal, karena perusahaan berumur panjang memberi sinyal stabilitas dan
efisiensi operasional.

c. Pengaruh profitabilitas terhadap audir delay
Hasil menunjukkan bahwa profitabilitas (X3) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0056 (< 0,05), maka H3
diterima. Koefisien regresi negatif sebesar —2,0082 berarti semakin tinggi profitabilitas perusahaan,
semakin cepat audit diselesaikan. Perusahaan yang sehat secara keuangan kemungkinan memiliki sistem
keuangan dan pelaporan yang lebih tertata, serta cenderung ingin segera mempublikasikan kinerja
keuangannya sebagai sinyal positif kepada pasar.

d. Pengaruh regulasi dalam memoderasi hubungan ukuran perusahaan terhadap audit delay
Interaksi X1Z memiliki nilai probabilitas 0,2543 (> 0,05), maka H5 ditolak. Koefisien interaksi negatif
sebesar —14,3440 menunjukkan bahwa secara teoritis, regulasi cenderung memperlemah pengaruh positif
ukuran perusahaan terhadap audit delay, meskipun tidak signifikan secara statistik, efek moderasi ini tidak
terbukti secara statistik. Artinya, regulasi tidak berperan penting dalam memperkuat atau memperlemah
hubungan antara ukuran perusahaan dan audit delay.

e. Pengaruh regulasi dalam memoderasi hubungan umur perusahaan terhadap audit delay
Interaksi X2Z memiliki probabilitas sebesar 0,4163 (> 0,05), maka H6 ditolak. Koefisien positif sebesar
1,5127 secara teori menunjukkan bahwa regulasi dapat memperlemah pengaruh negatif umur perusahaan
terhadap audit delay, namun hasil ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan usia yang lebih matang tidak selalu mendapatkan pengaruh tambahan dari regulasi
dalam mempercepat audit. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas umur perusahaan dalam
mempercepat audit lebih bersifat internal, dan tidak tergantung pada tekanan regulatif.

f. Pengaruh regulasi dalam memoderasi hubungan profitabilitas terhadap audit delay
Interaksi X3Z menunjukkan nilai probabilitas 0,0321 (< 0,05), sehingga H7 diterima. Koefisien positif
sebesar 2,8073 berarti bahwa regulasi memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay dengan
arah memperlemah. Artinya, meskipun profitabilitas secara umum mempercepat audit, pengaruh ini
menjadi tidak sekuat pada perusahaan yang berada dalam tekanan regulasi.
Temuan ini konsisten dengan teori sinyal, di mana perusahaan yang sudah berada dalam pengawasan
ketat mungkin memiliki keterbatasan untuk bertindak lebih cepat meskipun memiliki kinerja keuangan
yang baik.

3.1.4.2 Uji Simultan (F)

Uji F adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah model regresi secara keseluruhan memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini membandingkan model regresi yang melibatkan
beberapa variabel independen dengan model yang hanya mencakup konstanta (/intercept). Jika nilai F-statistik
yang dihasilkan cukup besar dan nilai p (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi (misalnya 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan, artinya setidaknya ada satu variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (F)

F-statistic 8.309452
F-tabel 3.07
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: olah data eviews 12

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan, diperoleh nilai F-statistik sebesar 8,309452, yang lebih besar
dari nilai F-tabel sebesar 3,07. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang diuji secara keseluruhan lebih
baik daripada model tanpa variabel independen, karena adanya pengaruh signifikan dari kombinasi variabel
independen terhadap variabel dependen. Selain itu, nilai probabilitas (p-value) untuk F-statistik adalah
0,000000, yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (audit delay).

3.1.4.3 Uji Koefisien Determinan

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menilai seberapa baik model regresi
menjelaskan variasi dalam data. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai 0 berarti model tidak dapat
menjelaskan variasi sama sekali, sementara nilai 1 berarti model sepenuhnya menjelaskan variasi dalam data.
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Semakin tinggi nilai R2, semakin baik model dalam memprediksi atau menggambarkan hubungan antara
variabel independen dan dependen.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinan

R-square 0.782802
R-square adjusted 0.688596

Sumber: Olah data eviews 12

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai R-square (R2) sebesar 0,782802 menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan sekitar 78,28% variasi yang terjadi pada audit
delay, yang berarti sebagian besar perubahan dalam audit delay dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel
independen dan interaksi yang dimasukkan ke dalam model. Sementara itu, nilai Adjusted R-square sebesar
0,688596 memberikan estimasi yang lebih realistis terhadap kemampuan prediktif model karena telah
memperhitungkan jumlah variabel independen yang digunakan, dan meskipun sedikit lebih rendah dari R-
square, nilai ini tetap menunjukkan bahwa sekitar 68,86% variasi dalam audit delay masih dapat dijelaskan
secara signifikan oleh variabel-variabel dalam model setelah penyesuaian. Sisa variasi sebesar sekitar 21,72%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, yang tidak tercakup oleh variabel-variabel
independen yang digunakan, sehingga mengindikasikan bahwa meskipun model ini cukup baik dan kuat dalam
menjelaskan fenomena audit delay, masih ada variabel lain yang berpotensi memengaruhi hasil dan dapat
menjadi bahan eksplorasi dalam penelitian selanjutnya.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit delay

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
audit delay. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 1.5416 dan p-value sebesar 0.1270, yang lebih
besar dari tingkat signifikansi 5% (a = 0.05). Dengan demikian, hipotesis bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap audit delay ditolak. Artinya, besar atau kecilnya perusahaan tidak secara signifikan
memengaruhi cepat atau lambatnya proses audit laporan keuangan.

Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti Sartika (2024), Angela et al.
(2024), Fitrianingsih (2024), serta Saputri & Riftiasari (2024). Mereka menemukan hasil serupa di berbagai
sektor, yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan bukan faktor penentu keterlambatan audit.atau
(Rimayanda & Maknuni 2022) keberadaan dan kelancaran aktifitas dalam kegiatan organisasi tersebut. Faktor
lain seperti standar audit, kompleksitas organisasi, dan efisiensi internal lebih berperan dalam menentukan
lamanya audit. Secara teoritis, teori sinyal Spence (1973) menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung
memberikan sinyal positif ke pasar dengan menyelesaikan audit lebih cepat. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sinyal tersebut tidak selalu diwujudkan dalam praktik. Kompleksitas operasional dan
struktur organisasi perusahaan besar justru bisa memperlambat proses audit, menutupi potensi manfaat dari
kecepatan pelaporan. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay bersifat
tidak konsisten dan sangat bergantung pada konteks. Dalam penelitian ini, yang berfokus pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, ukuran perusahaan bukanlah faktor utama yang
memengaruhi durasi audit.

3.2.2 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap audit delay

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan (X2) memiliki pengaruh signifikan
terhadap audit delay, dengan nilai t-statistik —3.4845 dan p-value 0.0008. Karena p-value berada jauh di bawah
tingkat signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik umur perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap keterlambatan audit. Koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin lama umur
perusahaan, semakin kecil kemungkinan terjadinya audit delay.

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa "umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit
delay" diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang telah lama berdiri cenderung menyelesaikan
audit lebih cepat karena memiliki sistem pelaporan yang lebih baik, struktur organisasi yang stabil, dan
pengalaman dalam proses audit, yang semuanya berkontribusi pada efisiensi penyelesaian audit. Perusahaan
yang berumur panjang juga cenderung memiliki hubungan kerja yang baik dan profesional dengan auditor
eksternal. Auditor yang sudah berpengalaman menangani klien yang sama dari tahun ke tahun akan lebih
memahami proses bisnis dan risiko perusahaan, sehingga mampu merancang audit yang lebih efisien dan tepat
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sasaran. Sebaliknya, perusahaan baru masih dalam tahap penyesuaian sehingga lebih berpotensi mengalami
keterlambatan.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya seperti oleh Ferawati & Inayah (2021), Saputra et al.
(2020), dan Susilo et al. (2022) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berkorelasi negatif dengan audit
delay. Umur yang lebih panjang mencerminkan kesiapan dan kematangan dalam menjalankan proses
pelaporan serta audit, sehingga mempercepat penyelesaiannya. Dalam perspektif teori sinyal, perusahaan yang
lebih lama berdiri memberi sinyal positif kepada auditor terkait kualitas sistem pelaporan dan kesiapan audit.
Pengalaman perusahaan dan hubungan jangka panjang dengan auditor eksternal menciptakan efisiensi dalam
pengumpulan dan evaluasi informasi, yang pada akhirnya mempercepat proses audit. Dengan demikian, umur
perusahaan menjadi indikator penting dalam menilai risiko keterlambatan audit.

3.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap audit delay

Berdasarkan hasil pengujian regresi, profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA) menunjukkan
nilai t-statistik —2.8447 dengan p-value 0.0056. Nilai negatif ini mengindikasikan adanya hubungan negatif
antara profitabilitas dan audit delay, artinya semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin cepat proses
audit diselesaikan. Nilai p-value yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% dan 1% menunjukkan bahwa
hubungan negatif tersebut signifikan secara statistik. Ini menegaskan bahwa profitabilitas merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi lamanya proses audit. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan
baik biasanya memiliki sistem pelaporan yang lebih efisien.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya seperti oleh Nurrohimah, Binti & Muniroh (2023)
serta Sianturi & Silaban (2023), yang juga menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan
terhadap audit delay. Perusahaan yang menguntungkan memiliki motivasi lebih besar untuk segera merilis
laporan keuangan guna menunjukkan kinerja positif kepada publik. Penjelasan atas temuan ini dapat dilihat
melalui teori sinyal dari Spence (1973). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi ingin mengirimkan sinyal positif
kepada pasar untuk memperkuat citra dan kepercayaan investor, sehingga mereka terdorong untuk
mempercepat publikasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung bahwa profitabilitas berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi audit. Dalam konteks perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2024, profitabilitas terbukti menjadi faktor signifikan yang mempercepat proses penyelesaian audit
laporan keuangan.

3.2.4 Regulasi Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay,
begitu pula dengan interaksi antara ukuran perusahaan dan regulasi yang memiliki p-value sebesar 0,2543,
melebihi ambang signifikansi 0,05. Artinya, regulasi tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap
audit delay secara signifikan. Meskipun demikian, koefisien interaksi yang negatif menunjukkan kemungkinan
arah moderasi yang dapat memperkuat efek percepatan audit pada perusahaan besar jika saja signifikan
secara statistik.

Secara teoritis, regulasi dapat menjadi variabel moderasi yang mengubah hubungan antara ukuran
perusahaan dan audit delay. Regulasi berpotensi mendorong perusahaan besar untuk lebih disiplin dalam
pelaporan keuangan. Namun, tanpa tekanan regulasi, perusahaan besar tidak selalu terdorong untuk
mempercepat proses audit meskipun memiliki keunggulan sumber daya. Dalam kondisi regulasi yang ketat,
perusahaan besar cenderung menyelesaikan audit lebih cepat untuk menghindari sanksi atau penilaian negatif.
Ini menunjukkan bahwa regulasi berpotensi memperkuat efek negatif ukuran perusahaan terhadap audit delay.
Namun, dalam penelitian ini, pengaruh tersebut tidak terbukti signifikan.

Ukuran perusahaan biasanya dikaitkan dengan kapasitas sumber daya dan sistem informasi yang
memadai, sehingga mendukung proses audit yang lebih efisien. Menurut teori sinyal, perusahaan besar
memberikan sinyal positif berupa efisiensi dan kepatuhan, yang seharusnya mempercepat audit. Namun,
tekanan regulasi tidak terbukti memperkuat efek efisiensi ini dalam penelitian yang dilakukan. Hasil ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa regulasi tidak selalu memperkuat hubungan
antara ukuran perusahaan dan audit delay. Dalam konteks perusahaan manufaktur di BEI periode 2021-2024,
regulasi tidak terbukti menjadi moderator yang signifikan. Oleh karena itu, efisiensi audit lebih dipengaruhi oleh
faktor internal perusahaan daripada tekanan regulasi eksternal.

3.2.5 Regulasi Memoderasi Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi tidak memoderasi secara signifikan pengaruh umur perusahaan
terhadap audit delay. Nilai probabilitas sebesar 0,4163 jauh di atas ambang signifikansi 0,05, sehingga
interaksi antara umur perusahaan dan regulasi (X2Z) tidak terbukti secara statistik. Koefisien interaksi yang
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positif (1,5127) secara teoritis mengindikasikan bahwa regulasi dapat memperlemah pengaruh negatif umur
terhadap audit delay, namun karena tidak signifikan, kesimpulan tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam konteks perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2021-2024, tidak ditemukan perbedaan
pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay yang dipengaruhi oleh regulasi. Artinya, baik perusahaan
yang baru berdiri maupun yang sudah lama, menunjukkan pola pengaruh umur terhadap audit delay yang
tidak dipengaruhi oleh keberadaan regulasi. Umur perusahaan merepresentasikan pengalaman dan
kematangan dalam proses pelaporan keuangan serta audit. Menurut teori sinyal, perusahaan yang lebih tua
memberikan sinyal positif kepada auditor dan pihak eksternal mengenai stabilitas dan kesiapan, sehingga
cenderung menyelesaikan audit lebih cepat. Namun, sinyal ini tidak terbukti diperkuat oleh regulasi yang
berlaku.

Temuan ini mengindikasikan bahwa efisiensi audit lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan seperti struktur dan prosedur yang sudah tertata, dibandingkan dengan tekanan eksternal seperti
regulasi. Ketidakterbuktian pengaruh moderasi regulasi juga mungkin disebabkan oleh ketentuan regulasi yang
tidak cukup tegas atau kurang mampu membedakan tingkat kepatuhan antar perusahaan.

3.2.6 Regulasi Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi secara signifikan memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
audit delay. Nilai p-value sebesar 0,0321 mengindikasikan bahwa regulasi memang berperan sebagai variabel
moderator yang memperkuat atau mengubah arah hubungan antara profitabilitas dan audit delay secara
statistik signifikan. Koefisien interaksi yang positif menunjukkan bahwa regulasi justru memperlemah
pengaruh negatif profitabilitas terhadap audit delay. Artinya, meskipun profitabilitas tinggi biasanya
mempercepat proses audit, efek tersebut menjadi tidak terlalu kuat dalam lingkungan yang teregulasi.

Dalam konteks teori sinyal, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung ingin segera
mempublikasikan laporan keuangan sebagai sinyal positif kepada pasar. Namun, dalam lingkungan regulasi
ketat seperti di Bursa Efek Indonesia, pengaruh profitabilitas menjadi kurang dominan karena semua
perusahaan diwajibkan mematuhi standar audit dan pelaporan yang seragam. Regulasi dapat memperpanjang
proses audit karena adanya prosedur tambahan, batas waktu pelaporan yang ditentukan, serta pengawasan
yang ketat. Hal ini menyebabkan pengaruh internal seperti profitabilitas menjadi kurang terlihat dalam
mempengaruhi kecepatan audit. Dapat disimpulkan bahwa regulasi secara signifikan memoderasi hubungan
antara profitabilitas dan audit delay dengan arah yang memperlemah. Perusahaan yang menguntungkan belum
tentu mengalami audit delay yang lebih singkat jika mereka berada dalam kerangka regulasi yang ketat,
karena efisiensi audit lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Fenomena keterlambatan audit atau audit delay masih sering terjadi pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), termasuk di sektor manufaktur. Berdasarkan data dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), terdapat sejumlah perusahaan manufaktur yang terlambat dalam menyampaikan
laporan keuangan tahunan selama periode 2021 hingga 2023, yang berujung pada dikenakannya sanksi
administratif berupa denda (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa audit delay masih
menjadi isu yang aktual dan memerlukan perhatian khusus. Salah satu penyebab utama terjadinya audit
delay selama periode pandemi COVID-19, khususnya antara tahun 2021 hingga pertengahan 2022, adalah
pembatasan aktivitas fisik, perubahan sistem kerja menjadi work from home, serta keterbatasan akses
auditor terhadap dokumen dan bukti audit. Kondisi ini menyebabkan proses audit menjadi lebih lama dan
kompleks. Dalam penelitian (Budisantoso et al. 2024), ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan
dalam audit report lag antara sebelum dan selama pandemi. Pembatasan fisik dan penerapan remote
auditing memerlukan waktu adaptasi bagi auditor dan auditee, yang berdampak pada keterlambatan
penyelesaian audit. Audit merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti
mengenai informasi ekonomi suatu entitas dengan tujuan untuk menentukan dan melaporkan tingkat
kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Proses ini dilakukan oleh individu
atau lembaga yang bersifat independen dan kompeten guna memastikan bahwa laporan keuangan yang
disajikan oleh perusahaan telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Audit bertujuan untuk
memberikan keyakinan bagi pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan yang dipublikasikan dapat
dipercaya dan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara wajar.

Salah satu elemen utama dalam pelaporan keuangan adalah ketepatan waktu (&imeliness), yaitu
kemampuan informasi untuk tersedia bagi pengambil keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya dalam
memengaruhi keputusan tersebut. Dalam konteks ini, laporan keuangan perusahaan harus disajikan
secara tepat waktu agar tetap relevan dan dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan, seperti
investor, kreditor, analis keuangan, regulator, dan masyarakat luas. Ketepatan waktu pelaporan menjadi
penting karena informasi keuangan yang terlambat akan kehilangan nilainya dalam proses pengambilan
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keputusan ekonomi, bahkan dapat menimbulkan ketidakpastian bagi pengguna laporan keuangan dalam
menilai kinerja dan prospek perusahaan.

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan salah satu variabel penting yang sering digunakan
dalam studi audit delay. Perusahaan besar umumnya memiliki sistem informasi akuntansi yang lebih baik,
sumber daya yang lebih memadai, serta dokumentasi yang lebih lengkap dibandingkan perusahaan kecil.
Selain itu, perusahaan besar juga cenderung menjadi perhatian publik dan otoritas yang lebih besar,
sehingga memiliki insentif untuk melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu guna menjaga reputasi
dan kepercayaan pemangku kepentingan. Dengan adanya infrastruktur yang lebih kompleks namun
terkelola dengan baik, proses audit pada perusahaan besar cenderung dapat diselesaikan lebih cepat
dibandingkan perusahaan kecil. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dihipotesiskan memiliki hubungan
negatif terhadap audit delay. Audit delay yang tinggi dapat menyebabkan keterlambatan informasi bagi
pengguna laporan keuangan, sehingga mengurangi relevansi dan keandalan informasi tersebut.
Puspitasari & Latrini (1967), menjelaskan bahwa audit delay adalah rentang waktu penyelesaian audit
laporan keuangan tahunan, diukur dari tanggal tutup buku sampai dengan tanggal yang tercantum dalam
laporan auditor independen. Menurutnya, semakin panjang waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan audit, semakin besar kemungkinan adanya hambatan dalam proses pemeriksaan, seperti
kompleksitas data atau kendala komunikasi antara auditor dan manajemen.

Umur perusahaan (firm age) juga menjadi salah satu variabel yang dapat memengaruhi lamanya
audit delay. Umur perusahaan mencerminkan seberapa lama perusahaan telah beroperasi di industri atau
pasar modal. Perusahaan yang telah lama berdiri cenderung memiliki pengalaman dalam penyusunan
laporan keuangan dan telah menjalin hubungan jangka panjang dengan auditor. Pengalaman ini biasanya
berdampak pada kelancaran proses audit karena perusahaan telah terbiasa dengan prosedur audit,
dokumentasi yang dibutuhkan, serta mampu mengantisipasi potensi masalah yang mungkin timbul.
Sebaliknya, perusahaan yang masih relatif baru mungkin masih mengalami keterbatasan dalam hal sistem
pelaporan keuangan, kontrol internal, atau dokumentasi yang memadai, sehingga proses audit cenderung
memakan waktu lebih lama. Oleh karena itu, perusahaan dengan umur yang lebih tua diperkirakan
memiliki audit delay yang lebih pendek dibandingkan perusahaan yang masih baru.

Profitabilitas juga merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi umumnya ingin segera mempublikasikan laporan keuangan mereka kepada publik
sebagai sinyal positif bagi investor. Hal ini karena laba yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan di
mata pemegang saham dan calon investor. Sebaliknya, perusahaan yang merugi mungkin akan cenderung
menunda penerbitan laporan keuangan sebagai bentuk “strategi penundaan informasi negatif” atau
karena adanya kerumitan dalam proses audit ketika auditor harus melakukan penelaahan lebih mendalam
atas penyebab kerugian. Oleh sebab itu, profitabilitas diperkirakan memiliki hubungan negatif dengan
audit delay, di mana perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung menyelesaikan proses audit lebih
cepat.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2021-2024, diperoleh beberapa temuan yang menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
audit delay. Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak dapat dijadikan indikator
utama dalam menentukan lamanya proses audit, mengingat kompleksitas operasional dan volume
transaksi pada perusahaan besar dapat mengimbangi keunggulan sumber daya yang dimiliki. Umur
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, yang menunjukkan bahwa semakin lama
perusahaan berdiri, maka semakin efisien proses auditnya. Hal ini dapat dijelaskan oleh keberadaan sistem
pelaporan yang lebih matang serta pengalaman audit yang lebih baik pada perusahaan yang telah
beroperasi dalam jangka waktu lama. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay,
yang berarti perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menyelesaikan proses audit
lebih cepat sebagai bentuk transparansi dan sinyal positif kepada para pemangku kepentingan. Regulasi
tidak terbukti memoderasi pengaruh negatif ukuran perusahaan terhadap audit delay, yang
mengindikasikan bahwa tekanan regulatif tidak cukup kuat untuk mengurangi dampak kompleksitas
perusahaan besar terhadap lamanya proses audit. Regulasi juga tidak memoderasi pengaruh negatif
signifikan umur perusahaan terhadap audit delay, yang menunjukkan bahwa efisiensi audit lebih
dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan dibandingkan pengaruh eksternal berupa regulasi. Regulasi
terbukti memoderasi pengaruh negatif signifikan profitabilitas terhadap audit delay. Namun, arah
hubungan yang positif menunjukkan bahwa keberadaan regulasi justru memperlemah hubungan negatif
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antara profitabilitas dan audit delay, karena perusahaan tetap harus mematuhi prosedur dan ketentuan
audit yang ditetapkan otoritas, meskipun memiliki kinerja keuangan yang baik.
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